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Abstract

The number of research methods in the field of information technology provides choices for decision-
makers to apply these methods to their business processes so that the application of these research
methods can be developed into applications for researchers themselves or application program
developers. In practice the process of implementing these research methods is developed and adapted
to existing business processes so that in many implementations these methods can be combined with
other methods, one of which is the method of collecting data combined with the method of sorting the
decision process to provide an overview of the best results so can make decisions quickly and
accurately. The method to be researched here is the AHP method as a data collection method and the
Simple Additive Weighting (SAW) method, which is the method that provides the best sequence of
results so that this research is expected to be helpful for a decision-maker in conducting future
business actions. The research is a form of research from previous studies that discuss the same
theme because in this study the researcher wants to get the results between the previous research and
this research.
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Abstraksi

Banyaknya metode-metode penelitian pada bidang teknologi informasi memberikan pilihan bagi para
pengambil keputusan untuk yang diterapkan metode tersebut ke dalam proses bisnis mereka,
Sehingga dengan penerapan metode penelitian tersebut dapat dikembangkan ke dalam bentuk aplikasi
bagi para peneliti itu sendiri ataupun bagi para pengembang program aplikasi. Dalam prakteknya
proses implementasi metode-metode penelitian tersebut diekmbangkan dan disesuaikan dengan
proses bisnis yang ada sehingga banyak dalam implementasinya metode-metode tersebut bisa
digabungkan dengan metode lainnya salah satunya adalah metode pengumpulan data digabungkan
dengan metode pengurutan proses keputusan dengan tujuan memberikan gambaran hasil yang terbaik
sehingga bisa melakukan pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. Metode yang akan dilakukan
penelitian disini adalah metode ahp sebagai metode pengumpulan data dan metode Simple Additive
Weighting (SAW) vyaitu metode yang memberikan urutan hasil-hasil yang terbaik sehingga
diharapkan penelitian ini dapat membantu bagi seorang pengambil keputusan dalam melakukan
tindakan bisnis ke depannya. Adapun penelitian ini sebagai bentuk penelitian dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang membahas dengan tema yang sama, karena dalam penelitian ini penliti
ingin mendapatkan hasil antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu yang memberikan pengaruh signifikan pada kegiatan usaha adalah penentuan lokasi usaha
karena akan meberikan pengaruh terhadap daya beli konsumen [1] di suatu lokasi usaha yang dipilih,
Jadi jika disimpulkan mengenai lokasi usaha terkait erat hubungannya pada keberhasilan dari suatu
kegiatan usaha. Dalam membuka usaha baru baik usaha yang memang benar-benar baru ataupun
sebagai usaha perluasan atau pengembangan dari yang sudah ada, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah yang timbul dalam pembukaan usaha, yaitu:

a. Omset atau pendapat yang tidak sesuai dengan target yang diinginkan oleh si pelaku usaha
karena terlalu kecil omset atau pendapatan yang dihasilkan oleh toko tersebut, hal ini bisa
disebabkan beberapa hal:

a. Besarnya biaya operasional dan pemeliharaan tempat disbanding dengan jumlah
pendapatan yang dihasilkan oleh toko yang baru dibuka.

b. Kurangnya customer atau pelanggan yang dating ke lokasi usaha atau toko yang di
buka sehingga akan mempengaruhi pendapatan toko sebagai akibat penentuan letak
lokasi toko yang kuranng strategis.

Secara umum hal ini disebabkan oleh penentuan letak lokasi yang salah sehingga akan
mengakibatkan kerugian pada usaha tersebut.

b. Jarak yang mengakibatkan kerugian pada usaha yang baru dibuka, seperti:

a. Jika pembukaan lokasi usaha yang memang benar-benar baru jauh dari lingkungan
masyarakat atau lokasi yang memang benar-benar tidak terjangkau oleh para calon
pembeli atau customer

b. Jika pembukaan lokasi usaha baru hanya sebagai pengembangan dari usaha yang
sebelumnya yang mungkin telah berkembang ditempat lain akan tetapi pada saat
membuka lokasi usaha letaknya yang kurang strategis dari toko atau lokasi usahanya
yang sebelumnya sehingga ketika harapan dari pelaku usaha agar toko atau lokasi
usaha yang baru dibukanya itu bisa menjadi fasilitator dalam pengembangan usaha
yang sebelumnya berkembang tidak terjadi mungkin dikarenakan faktor terlalu jauh
atau kurang strategisnya jarak antara lokasi usaha atau toko yang lama dengan yang
baru dibuka sehingga bukan saling mendukung malah memberikan beban cost yang
besar dari yang sebelumnya.

c. Terjadinya persaingan usaha ditempat lokasi usaha yang baru dibuka baik dari
khususnya dari usaha-usaha yang sejenis, sehingga mengurangi omset atau
pendapatan dalam usaha tersebut.

Dalam merancang Sistem Pendukung Keputusan [2] Untuk Menentukan Lokasi Usaha khususnya

Toko Kue. Harapan metode ini akan dapat memberikan gambaran hasil yang positif sebagaimana
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gambaran yang dihasilkan dalam metode sebelumnya yang telah ditulis oleh peneliti sebelumnya
yaitu penerapan metode AHP dan TOPSIS[3] sehingga peneliti bisa membandingkan metode yang
terbaik yang akan diterapkan dalam sistem pengambilan keputusan serta dapat dilakukan pengujian di
sertai penggunaan contoh-contoh yang telah ada pada penelitian sebelumnya, sehingga akan benar-
benar bisa memberikan gambaran metode apa yang terbaik nantinya yang akan dipakai dalam
menentukan letak lokasi usaha yang baik sehingga akan mengurangi resiko kerugian yang ada dalam
investasi pembukaan lokasi usaha atau toko baru. Dalam penelitian ini metode AHP [4] dilakukan
untuk mencari bobot dari kriteria dan metode SAW [5] digunakan untuk melakukan pemeringkatan
alternative [6] lokasi usaha retail. Dalam penelitian ini perhitungan nilai preferensi [7] dilakukan
secara random yang langsung memilih salah satu lokasi secara acak kemudian langsung memproses
nilai jarak terbobotnya, maka selisih nilai yang besar terhadap nilai terbobot saat ini, dapat dipastikan

hasil status kelayakan akhir berbeda pula.
2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pengumpulan data-data di tempat yang menjadi objek

penelitian. Tahapan pada proses pengumpulan data-data [8] diperoleh dari hasil wawancara

(interview), observasi (Pengamatan) dan studi pustaka (Library Research).

2.2 Metode AHP - SAW
Penerapan dengan menggunakan 2 metode sekaligus yaitu menggunakan metode AHP dan metode

SAW [9].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan sistem pendukung keputusan menentukan lokasi usaha retail toko kue
menggunakan 2 metode sekaligus yaitu menggunakan metode AHP dan metode SAW akan
diselesaikan dengan cara sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi alternatif yang tersedia
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b. Menentukan kriteria sekaligus pembobotan dari kriteria tersebut:
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Lalu mulai melakukan penghitungan bobot kriteria dengan menggunakan metode AHP.

Pembobotan ini untuk mengetahui nilai lamda dan CR nya, dimana jika nilai CR < 0.1,

menandakan bahwa penilaian kriteria untuk memperisngkat maka kriteria-kriteria di wakili

oleh abjad seperti:

N oo g~ w Ddh e

8.

A untuk Pesaing

B untuk Infrastruktur
C untuk Jarak

D untuk harga sewa
E untuk kepadatan

F untuk ukuran

G untuk kondisi jalan

H untuk Budaya

Dalam proses pembobotan kriteria akan diisi oleh 3 orang pakar untuk menilai kepentingan

pada kriteria-kriteria yang terpilih, adapun penilaian ini sudah dirata-ratakan atau G-Mean

c. Lakukan proses normalisasi Pembobotan kriteria dengan AHP dengan penilaian Kriteria

berdasarkan 3 orang pakar tabel ini sudah menunjukan nilai rata-rata para pakar yang telah

digabungkan:
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Sehingga diketahui nilai:
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CR =0.0765, nilai dibawah <= 0.1 adalah (konsisten).
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Pembobotan AHP dengan perangkingan SAW
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Sehingga akan didapat urutan perangkingan dari alternatif yang tersedia adalah :

No|Alternatif | Bobot AHP| Rangking
1|Toko A 3.992375009 4
2|Toko B 4.9374171537] 1
3 Toko C 2.973970975 13
A Toko D 4,33157294 2
5(Toko E 3. 788211778 6
B|Toko F 4,736534858 3
F|Toko G 2.965232945 14
3[Toko H 3.373579242 9
3fTokal 3420238542 8

10{Toko ) 3.355327961 10

11{Toko K 3. 251240235 11

12| Toko L 2.658536117] 16

13 Toka M 3843573675 5

14{Toka N 3.715354639 7

15(Toko O 3142024612 13

15(Toko P 2.815203302 15

Untuk menghitung keefektifan metode AHP — SAW maka rangking di banding dengan nilai

omset yang didapat oleh setiap toko maka hasilnya adalah:
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No| Nama | Wilayah |Rangking Omset|
|Toko A Jaksel A 2
2|Toko B JakBar 1 1
3|Toko C Ciledug 13 13
4Toko D |Jakbar 2 3
3|Toko E JakBar B

6| Toko F JakBar 3 A
T Toko G Depok 14 14
8|Toko H |Tangerang 9 9
W Tokol Tangerang 8| 8|
10| Toko T Tangerang 10| 10|
1|Toko K Tangerang 11 11|
12|Toka L Tangerang 16 16
13|Toko M  |Tangerang 5 5
14|Toko N |Ciputat 7 7|
15|Toke O |JakTim 12 12
16| Toko P Bintaro 15 15

Sehingga nilai akurasi metode AHP — SAW dibanding dengan omset maka nilai akurasinya

adalah:

[ 1216 =0.8125 |

4. KESIMPULAN

Dalam penelitian di atas, maka dapat disimpulkan mengenai metode AHP dan SAW sebagai salah
satu alternatif metode yang baik digunakan dalam kasus penelitian ini, karena Analythical Hierarchy
Process (AHP) memberikan penilaian mengenai bobot dari masing-masing kriteria yang ada. Dan
dengan metode AHP mempunyai penilaian yang lebih objektif dari metode-metode lainnya, sehingga
hasil yang diharapkan dapat lebih mendekati pada kesuksesan dalam pengambilan keputusan. Metode
Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode yang digunakan dalam rangka untuk menentukan
tingkat perangkingan dari alternatif-alternatif pilihan yang disediakan dengan data-data hasil
pembobotan yang telah diproses melalui metode AHP, sehingga memudahkan seorang decision maker
bisa mengambil keputusan dengan cepat berdasarkan proses dari sistem pengambilan keputusan yang
sebenarnya.
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